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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berbasis multimedia
pada pembelajaran termokimia yang memenuhi kriteria valid dan praktis.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan metode penelitian
pengembangan Alessi dan Trollip. Pada uji kevalidan melibatkan 2 ahli dibidang
pedagogik, 2 ahli dibidang materi, dan 2 ahli dibidang desain. Rata-rata hasil uji
kevalidan pada aspek pedagogik adalah 0,86, pada aspek materi sebesar 0,90 dan
pada validasi aspek desain sebesar 0,78. Sehingga dapat disimpulkan bahan ajar
memenuhi Kriteria kevalidan yang tinggi. Untuk hasil kesepakatan antar 2
validator pada aspek pedagogik didapatkan nilai approx.sig 0,007, aspek materi
didapatkan nilai approx.sig 0,002 dan pada aspek desain didapatkan nilai
approx.sig 0,014. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kesepakatan antar
validatot 1 dan validator 2 pada aspek pedagogik, materi dan desain. Pada
pelaksanaan uji kepraktisan dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Palembang.
Dari data kepraktisan didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,802 artinya
didapat kesepakatan dari kesembilan responden yang mengisi angket kepraktisan
bahan ajar. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar
termokimia yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis.

Kata Kunci: Penelitian Pengembangan, Bahan Ajar Berbasis Multimedia,
Termokimia, Valid, Praktis.

ABSTRACT

The research aimed to produce teaching material that based on multimedia in
Thermochemical Subject which fulfill valid and practice categories. This
research was developmental research which used Alessi and Trollip method. In
the validity test involving 2 experts in the field of pedagogic, 2 experts in the field
of material, and 2 experts in the field of design. The average validity test results
on the pedagogic aspects is 0,86, in the material aspects of 0,90, and in the
design aspects validation is 0,78. So that it can be concluded that teaching
materials meet high validity. For the areement between the 2 validators on the
pedagogic aspect, the aproxx.sig 0,007 value is obtained, the material aspect is
approx.sig 0,002 and the sesign aspect the value is approx.sig 0,014. Then it can
be concluded that there is agreement on pedagogic aspects, material and design.
The practicality test was carried at Palembang Muhammadiyah 2 High School.
From the practicality data get an Cronbach’s Alpha value of 0,802 it mean that
there is an agreement from the nine respondents who filled out the practicality
questionnaire for teaching materials. Based on the evaluation results show that
the thermochemical teaching materials produced have met valid and practical
criteria.

Keyword : developmental research, teaching material based on multimedia ,
Thermochemical, valid, practice.

xii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan di bidang teknologi secara langsung menuntut dunia
pendidikan untuk menyesuaikan perkembangan tersebut dalam meningkatkan
mutu pendidikan sehingga dapat menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Mutu pendidikan itu sendiri bergantung pada pelaksanaan
pembelajaran. Pembelajaran sendiri diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yanga berlangsung antara
pendidik dan peserta didik (Asyhar, 2012). Seperti yang telah diketahui
kurikulum 2013 adalah kurikulum yang mengutamakan pemahaman dan Skill
dimana peserta didik untuk dituntut belajar lebih aktif dan memahami materi.
Guru yang berperan sebagai fasilitator mengarahkan peserta didik untuk belajar
dan berfikir lebih aktif. Maka dari itu, banyak upaya dari guru untuk
meningkatkan mutu pendidikan terhadap peserta didiknya agar peserta didik
berfikir lebih aktif sehingga hasil belajarnya juga akan meningkat, salah satu
upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu dengan
mengembangkan media pembelajaran.

Media pembelajaran ialah pesan-pesan atau informasi yag bertujuan
intruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran (Arsyad, 2007).
Media pembelajaran berperan sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta
didik, peserta didik dapat memperoleh pesan dan informasi melalui media
sehingga membentuk pengetahuan baru pada diri peserta didik.Media
Pembelajaran juga mempunyai fungsi yaitu untuk meningkatkan daya tarik
materi pelajaran dan perhatian peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran memberikan pengaruh yang besar terhadap minat dan daya tarik
peserta didik untuk mempelajari sesuatu oleh karena itu jika media pembelajaran
yang digunakan guru menarik maka dengan otomatis peserta didik juga akan
menyukai materi yang diajarkan dan pemahaman para peserta didik terhadap

materi tersebut akan lebih cepat atau lebih tercapai. Sebaliknya jika peserta didik
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tidak menyukai media yang digunakan guru maka peserta didik akan bosan, jenuh
dan tidak ada ketertarikan terhadap materi yang disampaikan sehingga akan
mempengaruhi pemahaman peserta didik terhadap materi tersebut.

Salah satu media pembelajaran yang dapat berpengaruh terhadap
pemahaman peserta didik adalah bahan ajar berbasis multimedia. Niken dan
Haryanto  (2010) mengungkapkan multimedia adalah media yang
menggabungakan dua unsur atau lebih media terdiri dari teks, grafis, gambar,
foto, audio,vidio dan animasi secara terintegritasi. Dengan menggunakan bahan
ajar berbasis multimedia ini akan membuat siswa tertarik dalam belajar kimia,
salah satunya pada materi termokimia.

Materi termokimia adalah salah satu materi dalam cabang ilmu kimia
yang dianggap sulit oleh peserta didik. Hal ini terjadi karena materi termokimia
terkesan abstrak sehingga kurangnya minat belajar peserta didik dalam
mempelajari materi tersebut. Dilihat dari ke abstrakan materi termokimia sendiri,
kebanyakan peserta didik mempelajari ilmu kimia dengan cara menghafal.
Namun, disisi lain cara menghafal yang mereka lakukan justru membuat mereka
tidak memahami konsep-konsep yang ada. Oleh sebab itu materi termokimia ini
harus ada praktikum didalam proses pembelajarannya. Praktikum sendiri
bertujuan agar materi yang dipelajari terlihat lebih nyata, namun untuk
melakukan praktikum itu terkadang masih terdapat kendala pada perlengkapan
alat dan bahan yang dibutuhkan.. Menanggapi hal itu peneliti ingin
mengembangkan bahan ajar berbasis multimedia sebagai alternatif. Adanya
bahan ajar berbasis multimedia ini dapat membantu proses belajar agar lebih
menarik dan menyenangkan. Konsep-konsep yang ada pada materi termokimia
juga dapat terlihat jelas dan dapat mempermudah guru dalam menyampaikan
materi.

Hasil observasi pada peserta didik kelas XI IPA 1 yang berjumlah 20
orang di SMA Muhammadiyah 2 Palembang pada bulan September 2018. Ada 4
kriteria pertanyaan yang diajukan dalam angket yang dibagikan. Pertama yaitu,
interaksi peserta didik dengan komputer/laptop. Berdasarkan perhitungan
persentase, 80% peserta didik memiliki komputer/ laptop sendiri. Untuk lama
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penggunaan yaitu dengan durasi 2 jam perhari. Sedangkan untuk penggunannya
baru sebatas untuk bermain game dan sesekali untuk mengerjakan tugas sekolah.
Kedua, sarana dan metode pembelajaran. Untuk metode pembelajaran yang
digunakan guru adalah ceramah dan diskusi, sedangkan untuk sarana sudah
tersedia infocus ditiap kelasnya. Ketiga, penggunaan media dan pemanfaatan
sarana pembelajaran. Untuk penggunaan komputer/laptop dalam pembelajaran
tidak terlalu sering digunakan, sedangakan media yang digunakan guru ialah
buku dan powerpoint dan 80% peserta didiknya masih kesulitan dalam
memahami materi termokimia. Keempat, pengembangan media pembelajaran.
Untuk kriteria ini di dapatkan persentase sebesar 95% peserta didik menginginkan
adanya pengembangan media pembelajaran yang berbasis komputer yang dapat
memfasilitasi mereka untuk melihat pembelajaran termokimia yang lebih nyata
serta lebih menarik. Dan untuk pertanyaan mengenai ketuntasan KKM yang
diajukan kepada guru kimia yang mengajar, dapat dikatakan 55% peserta didik
diketahui masih belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) pada
materi termokimia.

Garnett dan Treagust (1992) mengklasifikasikan konsep kimia pada tiga
tingkat, yaitu tingkat makroskopik,submikroskopik, dan simbolik dimana
ketiganya saling memiliki keterkaitan. Tingkat makroskopik merupakan
fenomena nyata yang dapat secara langsung dirasakan oleh panca indera, tingkat
submikroskopik merupakan fenomena nyata tetapi memerlukan teori untuk
menjelaskannya, sedangkan tingkat simbolik merupakan representasi dari
fenomena nyata yang dinyatakan dalam bentuk simbol/rumus kimia, persamaan
reaksi, grafik dan mekanisme reaksi. Maka dilihat dari hasil observasi
pemahaman peserta didik terhadap materi termokimia hanya berada pada
tingkatan simbolik saja, dimana materi yang diberikan hanya melalui rumus,
persamaan reaksi, grafik dan mekanisme reaksi yang didapat dari buku dan
powerpoint, sedangkan untuk tingkatan makroskopik dan submikroskopik yang
memerlukan penggambaran fenomena secara nyata dan disertai dengan teori yang

ada pada pembelajaran termokimia belum terlaksana dengan baik.
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Penelitian sebelumnya telah dilakukan Ditama, Saputro dan Catur (2015)
yang berjudul pengembangan multimedia interaktif dengan menggunakan
program Adobe Flash untuk pembelajaran kimia materi hidrolisi garam SMA
kelas XI, menunjukan bahwa bahan ajar multimedia tersebut layak digunakan
guru sebagai bahan ajar di kelas dan juga sebagai sumber belajar. Penelitian
lainnya yaitu Nazalin dan Muhtadi (2016) pada pengembangan multimedia
interaktif pembelajaran kimia pada materi hidrokarbon untuk siswa kelas XI
SMA, produk yang dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran
kimia materi hidrokarbon dan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

Hasil penelitian Suciati (2018), yang berjudul pengembangan bahan ajar
berbasis multimedia pada pembelajaran termokimia di fakultas keguruan dan
ilmu pendidikan universitas sriwijaya, dapat dikatakan layak untuk digunakan
sebagai bahan ajar utama maupun bahan ajar mandiri bagi mahasiswa sedang
mengambil mata kuliah kimia dasar. Karena penelitian sebelumnya sudah ada
yang pernah mengembangkan bahan ajar multimedia untuk materi termokimia
untuk mahasiswa, maka peneliti ingin mengembangkan bahan ajar multimedia
pada materi termokimia untuk tingkatan SMA/MA.

Dari uraian di atas maka peneliti akan mengembangkan bahan ajar berbasis
multimedia yang valid dan praktis khusus untuk materi Termokimia SMA,
dengan judul “ Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia untuk

Pembelajaran Termokimia di Kelas XI SMA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan masalah yang diteliti
adalah:
1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar berbasis multimedia untuk
pembelajaran termokimia di Kelas X1 SMA yang valid ?
2. Bagaimana mengembangkan bahan ajar berbasis multimedia untuk

pembelajaran termokimia di Kelas XI SMA yang praktis ?
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1.3 Tujuan Pengembangan
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar bebasis
multimedia untuk pembelajaran termokimia di Kelas XI SMA yang valid dan

praktis.

1.4 Manfaat Pengembangan

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi guru
Multimedia yang dikembangkan dapat dijadikan bahan ajar yang
mempermudah penyampaian materi pembelajaran
2. Bagi siswa
Diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa
3. Bagi sekolah
Meningkatkan kualitas sekolah
4. Bagi peneliti

Dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan penelitian serupa.
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